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ABSTRAK 

 

Akta Otentik merupakan akta yang diterbitkan yang bentuknya telah diatur dalam 

undang-undang,memuat peristiwa-peristiwa atau perbuatan hukum dan digunakan 

sebagai pembuktian.Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas penulis 

mengutamakan sebuah permasalahan yaitu bagaimana pembuktian akta otentik, apa 

akibat hukum dari suatu Akta yang sengaja di palsukan, dan bagaimana perlindungan 

yang diberikan kepada notaris yang menjadi korban pemalsuan akta. Metode penelitian 

yang digunakan tipe penelitian hukum normatif, tipologi penelitian yang digunakan sifat 

nya penelitian preskriptif yang bertujuan untuk memberikan solusi atau saran dalam 

mengatasi masalah pembuktian akta, akibat hukum Akta Notaris, serta  perlindungan 

hukum bagi Notaris yang menjadi korban tindak pidana pemalsuan akta otentik serta 

untuk kemudian dikaitkan dengan teori dan peraturan perundang-undangan terkait, jenis 

data yang digunakan ialah data primer dan sekunder,  metode analisis data yang 

digunakan yaitu metode kualitatif, menggunakan prosedur pengumpul data studi 

dokumen atau bahan pustaka dan wawancara serta analisa bahan hukum penulis 

menganalisis secara deskriptif analitis. Berdasarkan uraian dalam pembahasan dari bab 

ke bab maka dapat ditarik kesimpulan bahwa akta yang tidak memenuhi syarat 

pembuatan akta yang tercantum dalam peraturan perundang-undangan tidak mempunyai 

nilai pembuktian yang sempurna dan akibat nya akta tersebut tidak mempunyai 

kekuatan hukum yang mengikat. Serta pemgaturan mengenai perlindungan untuk 

notaris yang menjadi korban pemalsuan akta belum diatur didalam undang-undang 

sehingga satu-satu nya cara perlindungan hukum untuk notaris yaitu notaris dalam 

membuat akta harus sesuai dengan yang ditaur dalam peraturan perundang-undangan. 

Selain itu notaris juga harus menerapkan suatu prinsip kehati-hatian dengan tidak 

percaya begitu saja terhadap pihak-pihak yang ingin membuat akta otentik.  

 

Kata kunci : Akta, pembuktian akta otentik, akibat hukum akta otentik, perlindungan 

notaris 

.  
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1. PENDAHULUAN 

 

Di era modern pada saat ini perkembangan kejahatan didalam dunia hukum 

semakin berkembang karena adanya suatu tujuan dan niat yang tidak baik diinginkan 

oleh pihak-pihak tertentu. Kejahatan yang sering terjadi dalam profesi hukum adalah 

salah satunya profesi  notaris. Notaris akhir-akhir ini sering dipermasalahkan karena 

akta autentik yang mengatasnamakan Notaris terindikasi mengandung unsur- unsur 

tindak pidana, hal ini disebabkan karena pihak lain membuat akta autentik demi 

keuntungannya sendiri dengan cara melakukan kejahatan seperti membuat akta otentik 

palsu. 

Kehadiran notaris sangat penting dalam menciptakan kepastian hukum dan 

memberikan perlindungan hukum bagi masyarakat. Notaris dalam melakukan 

pencegahan terjadinya masalah hukum melalui akta autentik yang dibuatnya sebagai 

alat bukti yang paling sempurna di pengadilan, apa yang akan terjadi jika alat bukti 

yang paling sempurna tersebut kredibilitasnya diragukan.1Masyarakat membutuhkan 

seorang notaris yang dapat diandalkan, dapat dipercaya, yang tanda tangannya serta 

segala capnya memberikan jaminan dan bukti, seorang ahli yang tidak memihak dan 

penasihat yang tidak ada cacatnya (onkreukbaar atau unimpeachable), yang tutup mulut, 

dan membuat suatu perjanjian yang dapat melindunginya di hari yang akan datang. 

Produk hukum yang dikeluarkan oleh Notaris adalah berupa akta-akta yang 

memiliki sifat otentik dan memiliki kekuatan pembuktian yang sempurna. Sebagaimana 

definisi akta otentik yang disebutkan dalam Pasal 1868 KUHPerdata “ Suatu akta 

otentik ialah suatu akta yang di dalam bentuk yang ditentukan oleh undang-undang, 

dibuat oleh atau dihadapan pegawai-pegawai umum yang berkuasa untuk itu ditempat 

dimana akta dibuatnya.” Mengenai bentuk akta dijelaskan oleh Pasal 38 ayat (1) 

Undang-undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris bahwa setiap akta 

notaris terdiri dari awal akta, isi akta dan akhir akta. 

Jabatan iNotaris iadalah isebagai ipejabat iumum iyang iditugaskan ioleh 

ikekuasaan iumum iuntuk imelayani ikebutuhan imasyarakat iakan ialat ibukti iotentik 

iyang imemberikan ikepastian ihubungan ihukum ikeperdataan. iSepanjang ialat ibukti 

iotentik itetap idiperlukan ioleh isistem ihukum iNegara imaka ijabatan iNotaris iakan 

itetap idiperlukan ieksistensinya iditengah imasyarakat.2  

Apabila isuatu iakta imerupakan iakta iotentik, imaka iakta itersebut iakan 

imempunyai i3 i(tiga) ifungsi iterhadap ipara ipihak iyang imembuatnya iyaitu i: i3 

1) sebagai ibukti ibahwa ipara ipihak iyang ibersangkutan itelah imengadakan 

iperjanjian itertentu; 

2) sebagai ibukti ibagi ipara ipihak ibahwa iapa iyang itertulis idalam iperjanjian 

iadalah imenjadi itujuan idan ikeinginan ipara ipihak; 

3) sebagai ibukti ikepada ipihak iketiga ibahwa ipada itanggal itertentu ikecuali ijika 

iditentukan isebaliknya ipara ipihak itelah imengadakan iperjanjian idan ibahwa iisi 

 
1 Pengurus Pusat Ikatan Notaris Indonesia, Jati Diri Notaris Indonesia, (Jakarta :Gramedia Pustaka, 

2008), hlm. 7. 
2

 iHartanti iSulihandari idan iNisya iRifiani i(dalam ibuku iSuparman iMarzuki), iEtika i& iKode iEtik iProfesi 

iHukum, i(Yogyakarta i: iFH iUII iPress, i2017), ihlm. i63. 
3

 iSalim iHS, iHukum iKontrak-Teori idan iTeknik iPenyusunan iKontrak, i(Jakarta: iSinar iGrafika, i2006), 

ihlm. i43. 

 



 

Indonesian Notary Vol. 4 No. 2 (2022)                                                    ISSN: 2684-7310 

915 

iperjanjian iadalah isesuai idengan ikehendak ipara ipihak. i 

iSelanjutnya iberkaitan idengan iakta inotaris, imaka ifungsi iakta ibagi ipara ipihak 

iyang iberkepentingan iadalah i:4 

a) Sebagai isyarat iuntuk imenyatakan iadanya isuatu iperbuatan ihukum; i 

b) Sebagai ialat ipembuktian; i 

c) Sebagai ialat ipembuktian isatu-satunya. 

Dalam iakta iotentik itidak imemerlukan ipengakuan idari ipihak iyang 

ibersangkutan iagar imempunyai ikekuatan ipembuktian iyang isempurna. iPasal i38 

iayat i(3) ihuruf ic iUUJN iditegaskan ibahwa iisi iakta iyang imerupakan ikehendak 

idan ikeinginan idari ipara ipihak ipenghadap iyang idatang imenghadap inotaris. 

iDengan idemikian iisi iakta itersebut imerupakan ikehendak iatau ikeinginan ipara 

ipenghadap isendiri, ibukan ikeinginan iatau ikehendak inotaris, imelainkan inotaris 

ihanya imembingkainya idalam ibentuk iakta inotaris isesuai idengan iUUJN.5 

Akta iPalsu imenjadi ipermasalahan ibagi iNotaris. iMeskipun iNotaris itidak 

ibertanggungjawab iatas iAkta ipalsu iyang idibuat ioleh iPihak iselain iNotaris, iakan 

itetapi iini idapat imerugikan iNotaris. iKetika iterjadi isengketa iNotaris iakan 

idipanggil idan idimintai iketerangan isebagai isaksi. iTidak isedikit iwaktu idan 

ikerugian isecara imateri iyang iakan idihabiskan. iSelain iitu ikerugian iyang idi iderita 

iNotaris iyang iterlibat idalam ipermasalahan ihukum iyang idilakukan ioleh ikliennya 

ibisa iberupa ikerugian ibaik imateril imaupun iinmateril. i 

Perlindungan ihukum iterhadap ijabatan inotaris itelah idiatur idalam iPasal i66 

iayat i(1) iUUJN-P iyang imengatur itentang ilembaga iMajelis iKehormatan iNotaris 

i(MKN) isebagai ilembaga iperlindungan ihukum ibagi inotaris. iKewenangan idari 

iMKN iini iadalah idalam imemberikan ipersetujuan iatau imenolak ipermintaan idari 

ipenyidik, ijaksa, imaupun ihakim iyang ihendak imemanggil idan imemeriksa iNotaris 

idalam ipersidangan. iKewenangan iini isebelumnya imerupakan ikewenangan idari 

iMajelis iPengawas iDaerah i(MPD), iyang ikini itelah idinyatakan itidak iberlaku ilagi 

iberdasarkan iPutusan iMahkamah iKonstitusi iNomor i49/PUU- iX/2012. 

Mengenai ipengaturan itentang ikedudukan iserta ibentuk iperlindungan ihukum 

iyang idiberikan ioleh iMKN ikepada iNotaris ibelum ijelas idiatur idalam iperaturan 

iperundang- iudangan. iHal iini imenimbulkan ikekaburan inorma idalam ipenegakan 

ihukum iterhadap ijabatan inotaris iterkait idengan iadanya idugaan iAkta iPalsu. i 

Dalam ipraktik isekarang iini ibanyak iterjadi iakta iyang iseolah ibenar iatau i 

idipalsukan, idijadikan isebagai ialat ibukti iotentik ioleh ibeberapaa ipihak. iDan 

idipersoalkan idi iPengadilan iatau inotaris inya ilangsung idipanggil iuntuk idijadikan 

isaksi ibahkan iseorang inotaris idigugat iatau idituntut idi imuka ipengadilan. 

iPenyebab ipermasalahan ibisa itimbul ikarena iketidakjujuran ipihak ilain iterkait 

ikebenaran isyarat iadministrasi isebagai idasar ipembuatan iakta, iberakibat iakta 

itersebut ibatal idemi ihukum. i 

 
4

 iA. iPitlo, iPembuktian idan iDaluwarsa,, iditerjemahkan ioleh iM. iIsa iArief, i(Jakarta: iIntermasa, i1986), 

ihlm. i52. 
5

 iHabib iAdjie, iMerajut iPemikiran iDalam iDunia iNotaris i& iPPAT, i(Surabaya i: iCitra iAditya iBakti, 

i2010), ihlm. i30. 
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2. PEMBAHASAN 

 

2.1 Kasus Posisi 

Bermula dari hubungan hukum antara Harianto dengan Novianti Chandra. Secara 

hukum hubungan hukum antara Harianto dengan Novianti Chandra adalah hubungan 

sengketa kepemilikan tanah, dimana tanggal 11 Maret 2015 sertifikat No. 4405 dengan 

luas 6.868 atas nama Novianti Chandra diklaim oleh Harianto ke pengadilan Negeri 

Pontianak dengan register perkara perdata No. 105/Pdt.G/2014/Pn.Ptk. Kuasa hukum 

Harianto mengajukan surat-surat bukti diantara nya akta otentik yang dipalsukan yaitu 

Akta Pengikatan Jual Beli Nomor 87 tanggal 31 Mei 2002, akta surat kuasa Nomor 86 

tanggal 31 Mei 2002 yang seolah-olah akta tersebut dibuat oleh Notaris Eddy Dwi 

Pribadi, Surat keterangan Tanah Sdr Bujang Bin H. Oesoep, dan Surat keterangan 

Tanah Sdr. IJOT Binti Encik Abdurachman. Novianti Chandra tidak mengetahui bahwa 

sertifikat hak milik No. 4405 telah dibatalkan dengan Putusan Tata Usaha Negara 

dengan Putusan No. 06/PTUN-PTK/1994 yang telah berkekuatan hukum tetap.  

Setelah dilakukan pengecekan pada kantor Notaris Eddy Dwi Pribadi, Notaris Eddy 

Dwi Pribadi tidak pernah membuat/mengeluarkan akta-akta tersebut. Bahkan ketika 

dilakukan pengecekan pada buku repertorium serta minuta akta ternyata Akta No. 87 

tanggal 31 Mei 2002 adalah mengenai PERNYATAAN KEPUTUSAN RAPAT 

YAYASAN “AKCAYA PRESS” drs. H. Tabrani Hadi, dan Akta No. 86 tanggal 31 

Mei 2002 adalah mengenai jual beli saham drs. H. Tabrani Hadi. Notaris Eddy tidak 

pernah memberikan alat bukti surat dan tidak tahu jika akta diatas diajukan sebagai 

bukti surat didalam persidangan.  

Notaris Eddy mengenal Harianto pada tahun 2000 membuat akta pengikatan jual 

beli tanah. Akta pengikatan jual beli tanah yang dibuat pada tahun 2000 adalah Akta 

Pengikatan Jual Beli No. 70 tanggal 29 Maret 2000 dan Surat Kuasa No. 71 tanggal 29 

Maret 2000, objek nya adalah tanah yang terletak di Jalan Situt Mahmud. Kemudian 

pada tahun 2002 Harianto kembali menghadap notaris Eddy dan membuat Akta 

Pengikatan Jual Beli No. 01 tanggal 01 Maret 2002 dan Surat Kuasa No. 02 tanggal 01 

Maret 2002. 

 

2.2 Kekuatan Pembuktian iiAkta iiOtentik iiYang iiTerdapat iiDalam iiStudi 

iiPutusan iiNo. ii249/Pid.B/2020/PNPtk 

Notaris iimerupakan iijabatan iiyang iimulia, iikepercayaan iimerupakan iisalah 

iisatu iiunsur iipenting iiyang iiharus iidimiliki iioleh iiseorang iiNotaris, iidimana 

iiNotaris iiharus iidapat iidipercaya iioleh iipara iipihak iiyang iimenghadap 

iikepadanya iiuntuk iimenuangkan iisegala iisesuatu iiyang iidiinginkan iidan 

iidisepakati iiantara iipara iipihak iidalam iisuatu iiakta iiautentik. iiAkta iiyang iidibuat 

iioleh iiNotaris iimempunyai iiperanan iipenting iidalam iimenciptakan iikepastian 

iihukum iidi iidalam iisetiap iihubungan iihukum, iisebab iiakta iiNotaris iibersifat 

iiautentik, iidan iimerupakan iialat iibukti iiterkuat iidan iiterpenuh iidalam iisetiap 

iiperkara iiyang iiterkait iidengan iiakta iiNotaris iitersebut.6 iiAkta iiautentik 

iimenentukan iisecara iijelas iihak iidan iikewajiban, iiyang iimenjamin iikepastian 

iihukum iisekaligus iidiharapkan iidapat iimeminimalisir iiterjadinya iisengketa, 

iiwalaupun iikemungkinan iiterjadinya iisengketa iitersebut iipada iiakhirnya iimungkin 

 
6

 iHabib iAdjie, iAspek iPertanggungjawaban iNotaris idalam iPembuatan iAkta,(Bandung:Mandar 

iMaju,2011), ihlm. i7 
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iitidak iidapat iidihindari. iiDalam iiproses iipenyelesaian iisengketa iitersebut iiakta 

iiautentik iiyang iimerupakan iialat iibukti iitertulis, iiterkuat iidan iiterpenuh iimemberi 

iisumbangan iiyang iinyata iibagi iipenyelesaian iiperkara iisecara iimurah iidan 

iicepat.7 ii 

Dalam iibahasa iilatin iidisebutkan iibahwa iiacta iipublica iiprobant iiseseipsa, 

iiyaitu iisuatu iiakta iiyang iikelihatannya iisebagai iiakta iiotentik, iiartinya 

iimenandakan iidirinya iidari iiluar, iidari iikata-katanya iisebagai iiyang iiberasal iidari 

iiseorang iipejabat iiumum, iimaka iiakta iiitu iiterhadap iisetiap iiorang iidianggap 

iisebagai iiakta iiotentik, iisampai iidapat iidibuktikan iibahwa iiakta iiitu iitidak 

iiotentik.8 

Akta iiNotaris iiwajib iidibuat iidalam iibentuk iiyang iisudah iiditentukan iioleh 

iiUndang-Undang. iiHal iiini iimerupakan iisalah iisatu iikarakter iidari iiakta iiNotaris. 

iiAkta iiNotaris iiwajib iimengandung iiunsur iisubyektif iidan iiobjektif iidalam 

iimemformulasikan iikehendak iipara iipihak iike iidalam iisuatu iiakta iiotentik. iiOleh 

iikarena iiitu, iidalam iimerumuskan iisuatu iiakta iiNotaris iiharus iimemperhatikan 

iibentuk iiatau iikerangka iidari iisuatu iiakta iiNotaris9, ii 

Dengan iikesempurnaan iiakta iiotentik iisebagai iialat iibukti, iimaka iiakta 

iitersebut iiharus iidilihat iiapa iiadanya, iitidak iiperlu iidinilai iiatau iiditafsirkan iilain, 

iiselain iiyang iitertulis iidalam iiakta iitersebut. iiNamun iijika iiada iisalah iisatu 

iipihak iimengakuinya iimaka iibeban iipembuktian iidiserahkan iikepada iipihak iiyang 

iimenyangkal iiakta iitersebut iidan iipenilaian iiatas iipenyangkalan iibukti iitersebut 

iidiserahkan iikepada iihakim. iiAkta iiotentik iiharus iimemenuhi iirumusan iisahnya 

iiperjanjian iiberdasarkan iiPasal ii1320 iiKitab iiUndang-Undang iiHukum iiPerdata 

iidan iisecara iimateril iimengikat iipara iipihak iiyang iimembuatkan ii(Pasal ii1338 

iiKitab iiUndang-Undang iiHukum iiPerdata) iisebagai iisuatu iiperjanjian iiyang 

iiharus iiditepati iioleh iipara iipihak ii(pacta iisunt iiservanda).10 

Akta iimempunyai iifungsi iiformil ii(formalitas iicausa) iidan iifungsi iisebagai 

iialat iibukti ii(probationis iicausa).11 iiAkta iisebagai iifungsi iiformil iiartinya iibahwa 

iisuatu iiperbuatan iihukum iiakan iimenjadi iilebih iilengkap iiapabila iidibuat iisuatu 

iiakta. iiSebagai iicontoh iiperbuatan iihukum iiyang iiharus iidituangkan iidalam 

iibentuk iiakta iisebagai iisyarat iiformil iiadalah iiperbuatan iihukum iidisebutkan 

iidalam iiPasal ii1767 iiKUHPerdata iimengenai iiperjanjian iihutang iipiutang. iiFungsi 

iiakta iilainnya iiyaitu iisebagai iialat iipembuktian. iiDibuatnya iiakta iioleh iipara 

iipihak iiyang iiterikat iidalam iisuatu iiperjanjian iiditujukan iiuntuk iipembuktian iidi 

iikemudian iihari. ii ii12 

Ketiga iiaspek iidiatas iitersebut iimerupakan iikesempurnaan iibagi iiakta iinotaris 

 
7

 iIndonesia, iPenjelasan iUmum iUU iNomor i2 itahun i2014 itentang iPerubahan iAtas iUndang-Undang 

iNomor i30 itahun i2004 itentang iJabatan iNotaris. 
8

 iM. iHolidi, i“Kekuatan iPembuktian iAkta iOtentik iDalam iProses iPeradilan iPerdata iDi ipengadilan 

iNegeri iYogyakarta” i(Tesis iFakultas iHukum iMagister iKenotariatan iUniversitas iIslam iIndonesia,2018), 

ihlm. i108. 
9

 iI iGusti iAgung iOka iDiatmika, i“Perlindungan iHukum i iTerhadap i iJabatan iNotaris iBerkaitan iDengan 

iAdanya iDugaan iMalpraktek iDalam iProses iPembuatan iAkta iOtenti”, iJurnal iHukum iKenotariatan iVolume 

iII iNomor i1 i(April i2017), ihlm. i156 
10

 iIbid., ihlm. i91 
11

 iSudikno iMertokusumo, i iHukum iAcara iPerdata iIndonesia, iEdisi iKeempat, i(Yogyakarta: iLiberty, 

i1993), i ihlm. i115 
12

 iI iGusti iAgung iOka iDiatmik, i“Perlindungan iHukum i……..”, ihlm. i156 
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iisebagai iiakta iiautentik iidan iisiapapun iiterikat iioleh iiakta iitersebut. iiJika iidapat 

iidibuktikan iidalam iisuatu iipersidangan iipengadilan, iibahwa iiada iisalah iisatu 

iiaspek iitersebut iitidak iibenar, iimaka iiakta iiyang iibersangkutan iihanya 

iimempunyai iikekuatan iipembuktian iisebagai iiakta iidibawah iitangan iiatau iiakta 

iitersebut iididegradasi iikekuatan iipembuktiannya iisebagai iiakta iiyang iimempunyai 

iikekuatan iipembuktian iisebagai iiakta iidibawah iitangan.13 

Fungsi iidibuatnya iisuatu iiakta iiadalah iiuntuk iimengikat iipara iipihak iiyang 

iimembuat iiakta iitersebut iidalam iimenjalankan iihak iidan iikewajiban iimasing-

masing iisesuai iidengan iiapa iiyang iitelah iimereka iisepakati. iiAkta iiyang iidibuat 

iioleh iipara iipihak iitersebut iiselanjutnya iiberfungsi iiuntuk iimenjamin iikepastian 

iihukum iidari iimereka iiyang iimembuat iiakta iitersebut. iiKepastian iihukum iidisini 

iibukan iihanya iiuntuk iipara iipihak iiyang iimembuatnya iitetapi iijuga iibagi iiahli 

iiwaris iidan iipihak iiketiga iiyang iimemiliki iikepentingan iiatas iiakta iitersebut.14 ii 

Akta iiyang iidibuat iioleh iipara iipihak iitersebut iidimaksudkan iiuntuk 

iimemberikan iiperlindungan iihukum iiatas iihak iidan iikewajiban iimasing-masing 

iidari iipara iipihak iiyang iisepakat iimembuatnya, iidengan iiadanya iikepastian 

iihukum iiini iipara iipihak iitentunya iiakan iimempertanggungjawabkan iiperbuatan 

iidari iitindakan iiyang iimereka iilakukan, iikarena iiakta iitersebut iitentunya 

iimempunyai iikekuatan iipembuktian iisecara iilahiriah ii(uitwendige iibewijskrancht), 

iidimana iiakta iitersebut iimemiliki iikemampuan iiuntuk iimembuktikan iidirinya 

iisebagai iiakta iiotentik. iiApabila iisuatu iiakta iiotentik iiyang iidibuat iiNotaris/PPAT 

iitidak iimemenuhi iisyaratnya iisebagai iiakta iiotentik iimaka iiakta iiakta iiotentik 

iitersebut iiterakredasi iimenjadi iiakta iidi iibawah iitangan.15 

Akta iinotaris iisebagai iiakta iiautentik iiyang iimempunyai iikekuatan 

iipembuktian, iidalam iihal iiini iiada ii3 ii(tiga) iinilai iipembuktian, iiyaitu:16 

a) Kekuatan iipembuktian iiLahiriah ii(uitwendige iibewijskracht); ii 

b) Kekuatan iiPembuktian iiFormal ii(formale iibewijskracht); 

c) Materiil ii(materiele iibewijskracht). 

Nilai iikekuatan iipembuktian iiyang iimelekat iipada iiakta iiotentik, iiapabila 

iiterpenuhi iisyarat iiformil iidan iimateril iimaka iipada iiakta iitersebut iilangsung 

iimencukupi iibatas iiminimal iipembuktian iitanpa iibantuan iialat iibukti iilain. 

iiLangsung iisah iisebagai iialat iibukti iiakta iiotentik, iipada iiAkta iitersebut 

iilangsung iimelekat iinilai iikekuatan iipembuktian iiyaitu iisempurna ii(volledig) iidan 

iimengikat ii(bindende).17 iiHakim iiwajib iidan iiterikat iimenganggap iiakta iiotentik 

iitersebut iibenar iidan iisempurna, iiharus iimenganggap iiapa iiyang iididalilkan iiatau 

iidikemukakan iicukup iiterbukti. iiHakim iiterikat iiatas iikebenaran iiyang iidibuktikan 

iiakta iitersebut, iisehingga iiharus iidijadikan iidasar iipertimbangan iimengambil 

 
13

 iFinisia, i“Pelanggaran iJabatan iNotaris iTerhadap iPemalsuan iTanda iTangan iPada iMinuta iAkta i(Studi 

iKasus:Putusan iMahkamah iAgung iRepublik iIndonesia iNo. i146K/PID/2015”, i(Tesis iFakultas iHukum 

iMagister iKenotariatan iUniversitas iIndonesia, i2018), ihlm. i35 
14

 iKhairulnas, iLeny iAgustan, iPanduan iNotaris/PPAT iDalam iMenghadapi iGugatan iPerdata, 

i(Yogyakarta: iUII iPress, i2018), ihlm. i31 
15

 iKhairulnas, iLeny iAgustan, iPanduan iNotaris/PPAT i………., ihlm. i32 
16

 iR. iSugondo iNotodisoeryo, iHukum iNotariat idi iIndonesia iSuatu iPenjelasan, i(Jakarta: iPT iRaja 

iGrafindo iPersada, i1993), ihlm i55 
17

 iSjaifurrahman. iAspek iPertanggungjawaban iNotaris idalam iPembuatan iAkta, i(Bandung:Mandar 

iMaju, i2011), ihlm. i25 
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iiputusan iipenyelesaian iisengketa.18Kualitas iikekuatan iipembuktian iiAkta iiOtentik 

iitidak iibersifat iimemaksa ii(dwingend) iiatau iimenentukan ii(beslissend) iidan 

iiterhadapnya iidapat iidiajukan iibukti iilawan.Seperti iiyang iidijelaskan, iiderajat 

iikekuatan iipembuktiannya iihanya iisampai iipada iitingkat iisempurna iidan 

iimengikat, iitetapi iitidak iimemaksa iidan iimenentukan.Oleh iikarena iiitu, iisifat 

iinilai iikekuatan iipembuktiannya iitidak iibersifat iiimperatif. iiDapat iidilumpuhkan 

iidengan iibukti iilawan.19 

Suatu iiakta iidikatakan iiotentik iiapabila iisudah iimemenuhi iisyarat iiyang 

iitercantum iidalam iiPasal ii1868 iiKUHPerdata, iidikemukakan iibahwa iiapabila 

iisuatu iiakta iihendak iimemperoleh iistempel iiotentisitas, iihal iimana iiterdapat iipada 

iiakta iiNotaris, iimaka iiakta iiyang iibersangkutan iiharus iimemenuhi iipersyaratan-

persyaratan, iiyakni:20 

1. “Akta iiitu iiharus iidibuat ii“oleh” ii(door) iiatau ii“dihadapan” ii(tenoverstaan) 

iiseorang iipejabat iiumum; 

2. Akta iiitu iiharus iidibuat iidalam iibentuk iiyang iiditentukan iioleh iiundang-

undang; 

3. Pejabat iiUmum iioleh-atau iidihadapan iisiapa iiakta iiitu iidibuat, iiharus 

iimempunyai iiwewenang iiuntuk iimembuat iiakta iiitu.” 

Suatu iiakta iiNotaris iiSelain iiharus iimemenuhi iiSyarat iiPasal ii1868 

iiKUHPerdata, iijuga iiharus iimemenuhi iisyarat iikeotentikan iiyang iiterdapat iipada 

ii iiPasal ii38, iiPasal ii39, iidan iiPasal ii40 iiUU iiJabatan iiNotaris. 

Pada iikasus iiini,kuasa iihukum iiHarianto iiyaitu iiBudi iiSiswanto iimengajukan 

iisurat-surat iibukti iidiantara iinya iiAkta iiPengikatan iiJual iiBeli iiTanah iiNo.87 

iitanggal ii31 iiMei ii2002 iidan iiSurat iiKuasa iiNo ii86 iitanggal ii31 iiMei ii2002. 

iiKuasa iihukum iiHarianto iimendapatkan iiakta iitersebut iidari iiHarianto iimelalui 

iisupir iinya iisesaat iisebelum iisidang iidi iimulai iidengan iiacara iipembuktian, iisaat 

iiitu iiada iiaslinya iidan iidilegalisir iinotaris iitetapi iiBudi iitidak iitau iisiapa iiyang 

iimengetahui iiyang iimemintakan iilegalisir iiakta. iiSupir iiharianto iimendapatkan 

iiakta iiasli iidan iidilegalisir iidari iikuasa iihukum iinotaris iiEddy.Notaris iiEddy 

iimembenarkan iimemberi iikuasa iidan iidiwakili iioleh iiPenasihat iiHukum iipada 

iiKantor iiHukum iiAsmaniar, iiTobias iiRanggie ii& iiRekan, iinamun iinotaris iiEddy 

iitidak iitau iisiapa iiKuasa iiHukum iiyang iimewakili iidi iipersidangan, iitidak 

iipernah iimemberikan iialat iibukti iisurat iiberupa iiAkta iiPengikatan iiJual iiBeli 

iiTanah iiNo.87 iitanggal ii31 iiMei ii2002 iidan iiSurat iiKuasa iiNo ii86 iitanggal ii31 

iiMei ii2002 iikepada iiasmaniar, iitidak iitau iidarimana iiKuasa iiHukumnya 

iimendapatkan iiakta-akta iiitu iidan iitidak iitau iiakta-akta iitersebut iidiajukan 

iisebagai iibukti iisurt iidalam iipersidangan iitersebut. iiNotaris iiEddy iitelah iimencari 

iiketerangan iikepada iiKuasa iiHukumnya iinamun iitidak iimendapatkan iijawaban 

iidari iiAsmaniar iisampai iiAsmaniar iimeninggal iidunia. ii 

 ii iiApabila iidikaitkan iidengan iiperaturan iiperundang-undangan, iimaka iiAkta 

iiyang iididapatkan iioleh iiHarianto iiyang iidiberikan iioleh iiKuasa iihukum iinotaris 

iiEddy iitidak iimemenuhi iisyarat iipembuatan iiakta iiyang iitercantum iidalam iiPasal 

 
18

Christin iSasauw, i“Tinjauan iYuridis iTentang iKekuatan iMengikat iSuatu iAkta iNotaris”, iLex 

iPrivatum iVolume i3 iNomer i i1 i(Januari-Maret i2015), ihlm. i102 
19

 iIbid., ihlm. i103 
20

 iKitab iUndang-Undang iHukum iPerdata i(Burgelijk iWetboek), iditerjemahkan ioleh iR. iSubekti idan iR. 

iTjitrosudibio iCet. i41. i(Jakarta: iPT. iBalai iPustaka i(Persero)), i2017, iPasal i1868 
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ii1868 iiKUHPerdata iidan iiPasal ii38, iiPasal ii39, iidan iiPasal ii40 iiUU iiJabatan 

iiNotaris iialasannya iididalam iiAkta iiPengikatan iiJual iiBeli iiTanah iiNo.87 

iitanggal ii31 iiMei ii2002 iidan iiSurat iiKuasa iiNo ii86 iitanggal ii31 iiMei ii2002 

iidisebutkan iiakta iidibuat iioleh iiNotaris iiEddy, iifakta iinya iiNotaris iiEddy iitidak 

iipernah iimerasa iimembuat iiakta iitersebut, iibahkan iidi iidalam iiBundel iiMinuta 

iiAkte iidan iiBuku iiRepertorium iiAkta iiNo. ii87 iitanggal ii31 iiMei ii2002 iiserta 

iiNo ii86 iitanggal ii31 iiMei ii2002 iibukan iimengenai iiSurat iiKuasa iidan 

iiPengikatan iiJual iiBeli iiTanah iimelainkan iiAkta iiNo ii86 iitanggal ii31 iiMei 

ii2002 iitentang iiJual iiBeli iiSaham iiDrs.H. iiTabrani iiHadi, iisedangkan iiAkta iiNo. 

ii87 iitanggal ii31 iiMei ii2002 iitentang iiPernyataan iiKeputusan iiRapat iiYayasan 

iiAkcaya iiPress iiDrs.H. iiTabrani iiHadi. iiNotaris iiEddy ii iijuga iimembantah 

iikeaslian iitanda iitangan iipada iiSalinan iiAkte iiPengikatan iiJual iiBeli iiTanah 

iiNo.87 iitanggal ii31 iiMei ii2002 iidan iiSurat iiKuasa iiNo ii86 iitanggal ii31 iiMei 

ii2002, iipara iipenghadap iiyang iiada iidi iidalam iiakta iitidak iimenghadap iilangsung 

iike iiNotaris iiyang iitercantum iidi iiakta, iidan iiakta iinya iitidak iidibacakan iioleh 

iiNotaris iiyang iitercantum iidi iiakta. iiSehingga iiakta iiyang iidibuat iioleh iiHarianto 

iitidak iibisa iidikatakan iiotentik, iidan iitidak iimempunyai iinilai iipembuktian iiyang 

iisempurna. ii ii 

Pada iiUU iiJabatan iiNotaris iiapabila iinotaris iiterlibat iimaka iinotaris iidapat 

iidikenakan iiPasal ii54 iiyaitu:”peringatan iitertulis, iipemberhentian iisementara, 

iipemberhentian iidengan iihormat; iiatau iipemberhentian iidengan iitidak iihormat.21 

iiNamun iidisini iinotaris iiEddy iimembantah iitidak iipernah iimerasa iimembuat 

iiakta iitersebut iisehingga iinotaris iiEddy iitidak iidapat iidikenakan iisanksi iiapapun 

iikecuali iidapat iidibuktikan iisebaliknya iioleh iipihak iiHarianto iibahwa iinotaris 

iiEddy iiterlibat. ii 

Akta iiNotaris iiyang iimengandung iicacat iihukum iidan iidigugat iike 

iipengadilan iioleh iipihak iiyang iimerasa iidirugikan, iiakta iitersebut iiapabila 

iiterbukti iicacat iihukum iibisa iidibatalkan iiatau iibatal iidemi iihukum. iiAkta 

iinotaris iiyang iidibatalkan iitidak iimelanggar iisyarat iiformil, iimatril iiatau iilahiriah 

iiakta iinotaris. iiTelah iidibuat iisesuai iiketentuan iipembuatan iiakta iiyang 

iidisyaratkan iidalam iiUUJN/UUJN-P. iiAkta iinotaris iiyang iidibatalkan iimerupakan 

iiakta iiyang iidibatalkan iioleh iipara iipenghadap iisendiri iidengan iiakta iinotaris 

iiberdasarkan iialasan iiyang iidiketahui iioleh iipara iipenghadap iisendiri iiatau 

iiberdasarkan iiputusan iipengadilan iidengan iialasan iiyang iitersebut iidalam 

iipertimbangan iihukum iiputusan iiyang iibersangkutan. iiNotaris iihanya iidapat 

iimembuat iiakta iipembatalan iiatas iikehendak iipara iipenghadap iisendiri. ii22 iiAkta 

iiNotaris iiyang iidapat iidibatalkan iikarena iidari iisudut iiyang iimenghadap iitidak 

iimemenuhi iisyarat iisubyektif iisahnya iiperjanjian iisebagaimana iitersebut iidalam 

iiPasal ii1320 iiKUHPerdata, iiyaitu ii: ii1. iiKesepakatan iimereka iiyang iimengikat 

iidirinya; ii(KUHPerdata ii1312 iidst). ii2. iiKecakapan iiuntuk iimembuat iisuatu 

iiperikatan; ii(KUHPerdata ii1329 iidst.). iiAkta iiNotaris iidalam iikualifikasi iidapat 

iidibatalkan iiakan iitetap iimengikat iipara iipenghadap iiyang iibersangkutan iiselama 

iitidak iiada iiyang iimengajukan iipembatalan iikepada iipengadilan.23 

 
21

 iIbid., iPasal i54 
22

 iM. iHolidi, i“Kekuatan iPembuktian iAkta i……………, ihlm. i122 
23

 iIbid., ihlm. i123 

 



921 
 

Indonesian Notary Vol. 4 No. 2 (2022)                                                           ISSN: 2684-7310 

Pasal ii1328 iiKUHPerdata iimenegaskan, iikontrak iiyang iisecara iisubstansi 

iidibuat iitidak iiadil iiatau iitidak iiseimbang iihak iidan iikewajiban iiuntuk iipara 

iipihak, iiatau iiadanya iikurang iiterbuka iiinformasi iidari iipara iipihak iiyang 

iimenyebabkan iisalah iisatu iipihak iimendapat iikerugian, iidan iijuga iidapat 

iidibatalkan, iimaka iikontrak iiseperti iiini iidapat iidisebut iitelah iiterjadi iitipu 

iimuslihat. iiKontrak iisemacam iiini iidapat iidibatalkan. 

Akta iiNotaris iiyang iibatal iidemi iihukum iikarena iitidak iiterpenuhi iinya 

iisyarat iimateril iiatau iitidak iimemenuhi iisyarat iiobyektif iisahnya iiperjanjian 

iisebagaimana iitersebut iidalam iipasal ii1320 iiKUHPerdata, iiyaitu: ii3. iisuatu 

iipokok iipersoalan iitertentu; ii(KUHPerdata. iiPasal ii1332 iidst.) ii4. iiSuatu 

iisebab iiyang iitidak iiterlarang. ii(KUHPerdata. iiPasal ii1335 iidst.), iimengenai 

iiakta iinotaris iibatal iidemi iihukum iiini, iiapakah iisejak iitanggal iiakta iidibuat 

ii(sejak iiawal) iiatau iisejak iidiketahui iitelah iimelanggar iisyarat iiobjektif. iiJika 

iiakta iinotaris iitelah iibatal iidemi iihukum iisejak iiawal, iimaka iiperlu iiada 

iipengaturan iimengenai iitindakan iihukum iiyang iipernah/telah iidilakukan 

iiberdasarkan iiakta iitersebut.24 iiTetapi iijika iiakta iibatal iidemi iihukum iisejak 

iidiketahui, iimaka iisegala iitindakkan iihukum, iiyang iitelah iidilakukan iitetapi 

iimengikat iiyang iibersangkutan, iiyang iidiperlukan iiadalah iipengaturan iitindakan 

iihukum iisejak iitanggal iidiketahui. iiNotaris iiakan iisangat iiberperan iimengatur 

iisegala iitindakan iihukum iiyang iiterjadi iiyang iidilakukan iibaik iiakta iinotaris 

iiyang iibatal iidemi iihukum iisejak iiawal iiatau iisejak iidiketahui. iiAkta iiNotaris 

iibatal iidemi iihukum iidapat iijuga iiterjadi iikarena iitelah iimemenuhi iisarat iibatal 

iiyang iitelah iiditentukan iioleh iipara iipenghadap iisendiri iiyang iitelah 

iidicantumkan/disebutkan iidalam iiakta iiyang iibersangkutan.25 

Jika iiakta iinotaris iitelah iimemenuhi iisyarat iiformil, iimatril iidan iilahiriah 

iimaka iitidak iiada iialasan iiuntuk iimenyatakan iiakta iinotaris iitidak iimempunyai 

iikekuatan iihukum iimengikat. iiUntuk iimenyatakan iiakta iinotaris iitidak 

iimempunyai iikekuatan iihukum iimengikat iipengadilan iinegeri iiyang iiberhak 

iimenentukan iiberdasarkan iigugatan iiyang iidiajukan iioleh iipara iipihak iisendiri. 

iiBerdasarkan iigugatan iitersebut iipengadilan iiakan iimenentukan iidalam 

iipertimbangan iihukumnya iiuntuk iiberkesinpulan iiseperti iiitu. iiUntuk iiakta 

iiNotaris iiyang iidibatalkan, iiakta iiNotaris iiyang iidapat iidibatalkan, iiakta iiNotaris 

iiyang iibatal iidemi iihukum, iiakta iiNotaris iitidak iimempunyai iikekuatan iihukum 

iimengikat iidan iiakta iinotaris iitidak iisah iitidak iiada iisanksi iiapapun iiuntuk 

iiNotaris. ii26 

Akta iiNotaris iiyang iitidak iisah iiberkaitan iidengan iivaliditas iikarena iidalam 

iiproses iipembuatan iiaktanya iitelah iimelanggar iisyarat iiformil iidalam iipembuatan 

iiakta iiNotaris iisebagaimana iidi iitentukan iididalam iiUUJN. iiUntuk iimenyatakan 

iiakta iinotaris iitidak iisah, iitidak iiserta iimerta iidilakukan iioleh iipara iipihak 

iisendiri iiatau iipihak iilainnya, iiuntuk iimenilai iidan iimenyatakan iiseperti iiitu 

iiharus iiada iipembuktian iiterlebih iidahulu iiberdasarkan iiputusan iiPengadilan 

iiNegeri.27 

 
24

 iIbid., ihlm. i125 
25

 iIbid., ihlm. i126 
26

 iHabib iAdjie, iKompilasi iPersoalan iHukum iDalam iPraktek iNotaris iDan iPPAT i(Kapita iSelekta 

iNotaris iDan iPPAT, i(Surabaya: iIndonesia iNotary iCommunity i(INC)), i2016, ihlm. i195-197 
27

 iM. iHolidi, i“Kekuatan iPembuktian iAkta i………”, ihlm. i127. i 
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2.3 Akibat iiHukum iiDari iiSuatu iiAkta iiYang iiSengaja iidi iiPalsukan iiStudi 

iiPutusan iiNo. ii249/Pid.B/2020/PNPtk 

Menurut iiSudikno iiMertokusumo, iiakta iiadalah iisurat iiyang iidiberi iitanda 

iitangan iiyang iimemuat iiperistiwa-peristiwa iiyang iimenjadi iidasar iisuatu iihak 

iiatau iiperikatan, iiyang iidibuat iisejak iisemula iidengan iisengaja iiuntuk 

iipembuktian.28 iiDengan iidemikian iiakta iimerupakan iisurat iiyang iiditandatangani, 

iimemuat iiperistiwa-peristiwa iiatau iiperbuatan iihukum iidan iidigunakan iisebagai 

iipembuktian. 

Penilaian iiterhadap iiakta iinotaris iiharus iidilakukan iidengan iiasas iipraduga 

iisah ii(presumptio iiiustae iicausa). iiAsas iiini iidapat iidigunakan iiuntuk iimenilai 

iiakta iinotaris, iiyaitu iiakta iinotraris iiharus iidianggap iisah iisampai iiada iipihak 

iiyang iimenyatakan iibahwa iiakta iitersebut iitidak iisah. iiUntuk iimenyatakan iiatau 

iimenilai iiakta iitersebut iitidak iisah iiharus iidengan iimengajukan iigugatan iike 

iiPengadilan iiNegeri. iiSelama iidan iisepanjang iigugatan iiberjalan iisampai iidengan 

iiada iiputusan iipengadilan iiyang iimempunyai iikekuatan iihukum iiyang iitetap, 

iimaka iiakta iinotaris iitetap iisah iidan iimengikat iipara iipihak iiatau iisiapa iisaja 

iiyang iiberkepentingan iidengan iiakta iitersebut.29 

Menerapkan iiasas iipraduga iisah iiuntuk iiakta iinotaris, iimaka iiberlaku 

iiketentuan iiyang iitermuat iidalam iiPasal ii84 iiUUJN, iiyaitu iiakta iiyang 

iibersangkutan iihanya iimempunyai iikekuatan iipembuktian iisebagai iiakta iidibawah 

iitangan iitidak iidiperlukan iilagi. iiSehingga iikebatalan iiakta iinotaris iihanya 

iiberuoa iidaoat iidibatalkan iiatau iibatal iidemi iihukum. iiAsas iipraduga iisah 

iiterhadap iiakta iinotaris iiberkaitan iidengan iiakta iiyang iidapat iidibatalkan, 

iimerupakan iisuatu iitindakan iimengandung iicacat, iiyaitu iitidak iiberwenang iinya 

iinotaris iiuntuk iimembuat iiakta iisecara iilahiriah, iiformal, iidan iimaterial, iiserta 

iitidak iisesuai iidengan iiaturan iihukum iitentang iipembuatan iiakta iinotaris. iiAsas 

iiini iitidak iidapat iidigunakan iiuntuk iimenilai iiakta iinotaris iibatal iidemi iihukum, 

iikarena iiakta iibatal iidemi iihukum iidianggap iitidak iipernah iidibuat.30 

Dengan iidemikian, iidengan iialasan iitertentu iisebagaimana iidikemukakan iidi 

iiatas, iimaka iikedudukan iiakta iinotaris iiadalah:31 

1. Dapat iidibatalkan; 

2. Batal iidemi iihukum; 

3. Mempunyai iikekuatan iipembuktian iisebagai iiakta iidibawah iitangan; 

4. Dibatalkan iioleh iipara iipihak iisendiri;dan 

5. Dibatalkan iioleh iiputusan iipengadilan iiyang iitelah iimempunyai iikekuatan 

iihukum iiyang iitetap iikarena iipenerapan iiasas iipraduga iisah. ii 

Akibat iihukum iidari iisuatu iiakta iiyang iicacat iihukum iipada iiprinsipnya iiakta 

iitersebut iidapat iididegradasikan iikekuatan iipembuktiannya iisebagai iiakta iidibawah 

iitangan, iidapat iibatal iidemi iihukum, iidapat iidibatalkan iiatau iinon iiexistent, 

iiyaitu iimengakibatkan iiperbuatan iihukum iitersebut iimenjadi iitidak iiberlaku iiatau 

 
28

 iSudikno iMertokusumo, iHukum iAcara iPerdata idi iIndonesia, i(Yogyakarta: iLiberty), i1998, ihlm. i116 
29

 iHabib iAdjie, iHukum iNotaris iIndonesia i(Tafsir iTematik iTerhadap iUU iNo. i30 iTahun i2004 iTentang 

iJabatan iNotaris), iCet. iPertama, i(Bandung: iRefika iAditama), i2009, ihlm. i140 
30

 iIbid., ihlm. i141 
31

 iIbid 
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iiperbuatan iihukum iitersebut iitidak iimempunyai iiakibat iihukum. iiTitik 

iiperbedaannya iipada iiwaktu iiberlakunya iikebatalan iitersebut iiyaitu:32 

a) Batal iidemi iihukum, iisyarat iisuatu iiakta iibatal iidemi iihukum iidiatur iidalam 

iiKUHperdata, iidibagi iimenjadi iidua iiyaitu:33 

1. Melanggar iiketentuan iiPasal ii1320 iiayat ii3 iiKUHPerdata ii(suatu iihal 

iitertentu). iiSuatu iihal iitertentu iiyang iidimaksudkan iiadalah iibahwa 

iiobyek iiperjanjian iitersebut iiharuslah iitertentu, iidapat iiditentukan 

iijenisnya iisecara iijelas iidan iitidak iikabur. 

2. Melanggar iiketentuan iiPasal ii1320 iiayat ii4 iiKUHPerdata ii(suatu iisebab 

iiyang iihalal). iiSuatu iisebab iiyang iihalal, iiapabila iiperjanjian iiitu iidibuat 

iiberdasarkan iikepada iisebab iiyang iisah iidan iidibenarkan iioleh iiundang-

undang iidan iitidak iimelanggar iiketentuan iitentang iiisi iidari iiperjanjian. 

akibatnya iiperbuatan iihukum iiyang iidilakukan iitidak iimempunyai iiakibat 

iihukum iisejak iiterjadinya iiperbuatan iihukum iitersebut iiatau iiberdaya iisurut ii(ex 

iitunc), iidalam iipraktek iibatal iidemi iihukum iididasarkan iipada iiputusan 

iipengadilan iiyang iitelah iimempunyai iikekuatan iihukum iitetap. 

b) Dapat iidibatalkan, iisyarat-syarat iikebatalan ii(nietieg) iiyang iidiatur iidalam 

iiKUHPerdata, iidapat iidibagi iimenjadi ii2, iiyaitu:34 

1. Melanggar iiketentuan iiPasal ii1320 iiayat ii1 iiKUHPerdata iimenyatakan 

iiperjanjian iiadalah iisah iiapabila iidiantara iipara iipihak iisepakat 

iimengikatkan iidiri. iiTiada iisepakat iiyang iisah ii(cacat 

iikehendak/wilsgbrek). iiDalam iiKUHPerdata iiterdapat iitiga iihal iiyang 

iimenjadi iipembatalan iiperjanjian iiberdasarkan iicacat iikehendak, iiyaitu 

iiKekhilafan ii(Dwaling), iiPaksaan ii(Dwang) iidan iiPenipuan ii(Bedrog). 

2. Melanggar iisyarat iisubyektif iisahnya iiperjanjian, iiyaitu iimelanggar iiPasal 

ii1320 iiayat ii2 iiKUHPerdata ii(kecakapan iimembuat iiperjanjian). iiPasal 

iiini iimennetukan iibahwa iiperjanjian iiadalah iisah iiapabila iipara iipihak 

iicakap iidalam iimembuat iisuatu iiperjanjian. akibatnya iiperbuatan iihukum 

iiyang iidilakukan iitidak iimempunyai iiakibat iihukum iisejak iiterjadinya 

iipembatalan iidan iidimana iipembatalan iiatau iipengesahan iiperbuatan 

iihukum iitersebut iitergantung iipada iipihak iitertentu iiyang iimenyebabkan 

iiperbuatan iihukum iitersebut iidapat iidibatalkan. iiAkta iiyang iisanksinya 

iidapat iidibatalkan, iitetap iiberlaku iidan iimengikat iiselama iibelum iiada 

iiputusan iipengadilan iiyang iitelah iimempunyai iikekuatan iihukum iitetap 

iiyang iimembatalkan iiakta iitersebut. 

c) Non iiexistent, iiakibatnya iiperbuatan iihukum iiyang iidilakukan iitidak iiada 

iiatau iinon iiexistent iiyang iidisebabkan iitidak iidipenuhinya iiessensialia iidari 

iisuatu iiperjanjian iiatau iitidak iimemenuhi iisalah iisatu iiunsur, iiatau iisemua 

iiunsur iidalam iisuatu iiperbuatan iihukum iitertentu. iiSanksi iinon iiexistent 

iisecara iidogmatis iitidak iidiperlukan iiputusan iipengadilan iinamun iidalam 

iipraktek iitetap iidiperlukan iiputusan iipengadilan iiyang iimempunyai iikekuatan 

iihukum iitetap iidan iiimplikasinya iisama iidengan iibatal iidemi iihukum. 

 
32

 iHerlien iBudiono, iKumpulan iTulisan iHukum iPerdata iDi iBidang iKenotariatan, i(Bandung: iCitra 

iAditya iBhakti, i2007), ihlm. i370 
33

 iSuhartati, i“Penerapan iPrinsip-Prinsip iKehati-hatian iPembuatan iAkta iOtentik iPada iKantor iNotaris 

iKabupaten iGowa”, iJurnal iPetitum iVolume i8 iNomor i2 i(Oktober i2020), ihlm. i5 
34

 iIbid 
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Menurut iiPasal ii1869 iiKUHPerdata iiada iitiga iifaktor iiyang iimembuat iisuatu 

iiakta iiotentik iiberubah iikekuatan iipembuktiannya iidari iiakta iiotentik ii iiberubah 

iikekuatan iipembuktian iidari iiakta iiotentik iimenjadi iiakta iidibawah iitangan iidan 

iitidak iidiperlakukan iisebagai iiakta iiotentik iiapabila iiyaitu: 

1. Pejabat iiyang iimembuat iiakta iiotentik iitersebut iitidak iiberwenang. 

2. Pejabat iiyang iimembuat iiakta iiotentik iitidak iicakap 

3. Karena iiakta iiotentik iiyang iidibuat iiitu iicacat iibentuk iinya. 

Selain iidalam iipasal ii1869 iiKUHPerdata iiterdapat iijuga iisyarat iilain iiyang 

iiapabila iitidak iidipenuhi iidapat iimembuat iikekuatan iipembuktian iiakta iiotnetik 

iimenjadi iiakta iidibawah iitangan. iiAdapun iisyarat-syarat iidalam iipembuatan iiakta 

iiotentik iiyang iiharus iidipenuhi iilainnya iiyaitu iisyarat-syarat iiformil iidan iimateril. 

iiAdapun iisyarat iiformil iipembuatan iiakta iiotentik iiadalah iisebagai iiberikut:35 

a. Dibuat iioleh iiatau iidihadapan iipejabat iiyang iiberwenang 

b. Dihadiri iioleh iipara iipihak 

c. Kedua iibelah iipihak iidikenal iiatau iidikenalkan iikepada iipejabat 

d. Dihadiri iioleh ii2 iiorang iisaksi 

e. Menyebutkan iiidentitas iinotaris, iipenghadap iidan iipara iisaksi 

f. Menyebut iitempat, iidan iiwaktu iipembuatan iiakta. 

g. Notaris iimembacakan iiakta iidi iihadapan iipenghadap iidan iisaksi-saksi 

h. Ditandatangani iisemua iipihak 

i. Penegasan iipembacaan, iipenerjemahan, iidan iipenandatangan iipada iibagan 

iipenutup iiakta 

j. Kedudukan iiNotaris iidi iidaerah iikabupaten iiatau iikota. 

Adapun iisyarat iimateril iipembuatan iiakta iiotentik iiadalah iisebagai iiberikut:36 

1) Berisi iiketerangan iikesepakatan iipara iipihak 

2) Isi iiketerangan iimengenai iiperbuatan iihukum 

3) Pembuatan iiakta iisengaja iiuntuk iipembuktian 

Jika iisalah iisatu iisaja iisyarat iitersebut iitidak iiterpenuhi, iiakan iimengakibatkan 

iiakta iiNotaris iiyang iibersangkutan iicacat iiformil, iidan iiakibatnya iiakta iitersebut 

iikehilangan iikekuatan iipembuktian iisempurnanya, iidan iihanya iimenjadi iiakta 

iidibawah iitangan iibila iiditandatangani iioleh iipara iipihak.37 

Akibat iihukum iiterhadap iiakta iiotentik iiyang iimengandung iiketerangan iipalsu 

iiadalah iibahwa iiakta iitersebut iitelah iimenimbulkan iisengketa iidan iidiperkarakan 

iidi iisidang iiPengadilan, iimaka iioleh iipihak iiyang iidirugikan iimengajukan 

iigugatan iisecara iiperdata iiuntuk iimenuntut iipembatalan iiagar iihakim iimemutus 

iidan iimengabulkan iipembatalan iiakta iitersebut. iiDengan iiadanya iiputusan iihakim 

iiyang iiberkekuatan iihukum iitetap iimaka iidinyatakan iiakta iitersebut iibatal iidemi 

iihukum iiartinya iitidak iimempunyai iikekuatan iihukum iikarena iiakta iitersebut 

iitelah iicacat iihukum.38 

 
35

 iEndang iPurwaningsih, i”Bentuk iPelanggaran iHukum iNotaris iDi iWilayah iProvinsi iBanten idan 

iPenegakan iHukumnya”, iMimbar iHukum iVolume i27 iNomer i1 i(Februari i2015), ihlm. i16-17 
36

 iIbid., ihlm. i16 
37

 i iIbid., ihlm. i17 
38

 iYusnani, i“Analisis iHukum iTerhadap iAkta iOtentik iYang iMengandung iKeterangan iPalsu i(Studi 

iKasus iDi iKotaMedan)”, 

ihttps://researchgate.net/publication/32323450_Analisis_Hukum_terhadap_Akta_Otentik_Yang_Mengan

dung_Keterangan_Palsu_Studi_Kasus_Di_Kota_Meda i(diunduh ipada i1 iApril i2021). i 

 

https://researchgate.net/publication/32323450_Analisis_Hukum_terhadap_Akta_Otentik_Yang_Mengandung_Keterangan_Palsu_Studi_Kasus_Di_Kota_Meda
https://researchgate.net/publication/32323450_Analisis_Hukum_terhadap_Akta_Otentik_Yang_Mengandung_Keterangan_Palsu_Studi_Kasus_Di_Kota_Meda
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Akibat iihukum iidari iiakta iiotentik iiNotaris iiyang iicacat iihukum iidalam 

iipembuatannya iiialah iiakta iitersebut iikehilangan iikeotentikannya, iidan iihal iiini 

iidimungkinkan iidengan iiadanya iiputusan iiyang iiberkekuatan iihukum iitetap iidari 

iipengadilan iiyang iimemeriksa, iidan iipara iipihak iiharus iitunduk iipada iiputusan 

iitersebut. iiPenyelesaian iiterhadap iihal iiyang iidemikian iidengan iicara iimelihat 

iidan iimenghukum iipihak iiyang iimenyebabkan iiakta iitersebut iicacat iihukum iidan 

iikehilangan iikeotentisitasannya, iiapabila iidikarenakan iitindakan iinotaris, iimaka 

iiterhadap iikerugian iiyang iidialami iipara iipihak iidapat iimenuntut iiganti iirugi 

iiterhadap iinotaris iiyang iibersangkutan, iinamun iiapabila iidisebabkan iioleh iipihak-

pihak iiyang iiberkepentingan, iimaka iikepada iipihak-pihak iiitulah iidibebankan 

iitanggung iijawab iiatas iikerugian iiyang iidialami.39 iiNotaris iidapat iisaja iilepas 

iidari iitanggung iijawab iidan iitanggung iigugat iihukum iiakibat iiakta iiyang 

iidibuatnya iicacat, iisepanjang iicacat iihukum iitersebut iidisebabkan iioleh iikesalahan 

iipihak iilain.40 

Berdasarkan iiuraian iidiatas, iiDalam iikasus iiyang iidi iiteliti iioleh iipeneliti, 

iiterlihat iibahwa iiNotaris iiEddy iiDwi iiPribadiiitidak iimerasa iimembuat iiAkta 

iiPengikatan iiJual iiBeli iiTanah iiNo.87 iitanggal ii31 iiMei ii2002 iidan iiSurat 

iiKuasa iiNo ii86 iitanggal ii31 iiMei ii2002, iidan iiapabila iidilihat iidengan iiseksama 

iinotaris iitersebut iitidak iidapat iidisalahkan. iiKarena iinotaris iitersebut iitidak 

iimerasa iimembuat iiAkta iiPengikatan iiJual iiBeli iiTanah iiNo.87 iitanggal ii31 iiMei 

ii2002 iidan iiSurat iiKuasa iiNo ii86 iitanggal ii31 iiMei ii2002. ii 

Syarat iiPembentukan iiAkta iisendiri iisudah iidi iijelaskan iididalam iiPasal ii38 

ii(1) iiUUJN iidan iisyarat iitersebut iiharus iidipenuhi iisemua. iiSedangkan iiSyarat 

iiMateril iisebuah iiAkta iiadalah iiharus iisesuai iidengan iiPasal ii1320 iiBW iiyaitu 

iisyarat iisahnya iisebuah iiperjanjian. iiAkan iitetapi, iiAkta iiini iisudah iimelanggar 

iiketentuan iiPasal ii38 ii(1) iiUUJN iiKarena iidalam iihal iiini, iiHarianto 

iimemalsukan iiAkta iiPengikatan iiJual iiBeli iiTanah iiNo.87 iitanggal ii31 iiMei 

ii2002 iidan iiSurat iiKuasa iiNo ii86 iitanggal ii31 iiMei ii2002 iitidak iisesuai iidengan 

iisyarat iiformil iidan iimateriil iidan iiakta iinya iitersebut iibisa iibatal iidemi iihukum 

iikarena iiakta iitersebut iimengandung iihal-hal iiyang iiterdapat iipada iiPasal ii264 

iiayat ii(2) iiKUHP iiYaitu: 

a) Barang iisiapa,barang iisiapa iidisini ii iiadalah iiHarianto iiyang iiterbukti iisah 

iidan iimeyakinkan iitelah iimelakukan iipemalsuan iiAkta iiPengikatan iiJual iiBeli 

iiTanah iiNo.87 iitanggal ii31 iiMei ii2002 iidan iiSurat iiKuasa iiNo ii86 iitanggal 

ii31 iiMei ii2002 iisecara iikeseluruhan. 

b) Dengan iisengaja iimemakai iiakta iiotentik iiyang iiisinya iitidak iibenar iiatau 

iidipalsu iiseolah-olah iibenar iidan iitidak iidipalsu, iijika iipemakaian iisurat iiitu 

iidapat iimenimbulkan iikerugian. iiHarianto iimempunyai iiniat iimenghendaki 

iidan iimengetahui iicara iimelakukan iiserta iimengetahui iiakibat iiyang 

iiditimbulkan iidari iiperbuatan iitersebut. iiSehingga iidari iiperbuatan iinya 

iitersebut, iimenimbulkan iikerugian iibukan iihanya iikepada iiNovianti iiChandra 

iisaja iiyang iikehilangan iikepemilikan iitanah iinya iidengan iiNo. ii4405, iitetapi 

iisecara iitidak iilangsung iimerugikan iiNotaris iiEddy iikarena iiHarianto iitelah 

 
39

 iDyah iNawangwulan, i“Akibat iHukum iAkta iAutentik iNotaris iYang iCacat iHukum iDalam iSengketa 

iPerdata idi iPengadilan iNegeri iSemarang”, i(Tesis iFakultas iHukum iMagister iKenotariatan iUniversitas 

iDiponegoro, i2004), ihlm. iAbstraksi. i 
40

 iSjaifurrachman idan iHabib iAdjie, iAspek iPertanggungjawaban iNotaris idalam iPembuatan iAkta, 

i(Bandung: iMandar iMaju, i2011), ihlm. i26 
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iimembuat iiAkta iiyang iiisinya iisama iidengan iiAkta iiyang iipernah iiia iibuat 

iidi iiNotaris iiEddy iiyaitu iiAkta iiPengikatan iiJual iiBeli iiNo. ii01 iitanggal ii01 

iiMaret ii2002 iidan iiSurat iiKuasa iiNo. ii02 iitanggal ii01 iiMaret ii2002. ii 

Akibatnya iiAkta iiyang iidibuat iioleh iiHarianto iibisa iibatal iidemi iihukum 

iiatau iibatal iisejak iiperjanjian iitersebut iidibuat ii(nitiegbaarheid) iiberdasarkan 

iiPasal ii1320 iiKUHPerdata iiapabila iididalam iisuatu iiperjanjian iitidak 

iiterpenuhinya iisyarat iiobyektif iidalam iipasal iitersebut iimaka iiakibat iiperjanjian 

iitersebut iibatal iidemi iihukum. iiSelanjutnya iidalam iiPasal ii1335 iiKUHPerdata 

iiditegaskan iibahwa, ii“suatu iiperjanjian iitanpa iisebab, iiatau iidibuat iiberdasarkan 

iisuatu iisebab iiyang iipalsu iiatau iiterlarang, iitidaklah iimempunyai iikekuatan. 

iiSebab iiyang iidiperbolehkan iimaksudnya iiadalah iiapa iiyang iihendak iidicapai 

iipara iipihak iidalam iiperjanjian iiatau iikontrak iitersebut iiharus iidisertai iietikat 

iibaik iidan iitidak iibertentangan iidengan iiperaturan iiperundang-undangan, 

iiketertiban iiumum, iidan iikesusilaan iisesuai iidengan iiPasal ii1335 iiKUHPerdata. 

iiApabila iiterjadi iiPemalsuan iiAkta iiyang iidibuat iibukan iioleh iiNotaris iimaka 

iitanggungjawab iimateril iimerupakan iitanggung iijawab iidari iipihak iiyang 

iimembuat iiakta iipalsu. iiTugas iiNotaris iihanya iimenuangkan iikeinginan iipara 

iipihak iididalam iiakta iiyang iiia iibuat. ii 

2.4 Perlindungan iiYang iiDiberikan iiKepada iiNotaris iiYang iiAdalah iiKorban 

iiPemalsuan iiAkta 

Perlindungan iihukum iiadalah iimemberikan iipengayoman iikepada iihak iiasasi 

iimanusia iiyang iidirugikan iiorang iilain iidan iiperlindungan iitersebut iidiberikan 

iikepada iimasyarakat iiagar iimereka iidapat iimenikmati iisemua iihak-hak iiyang 

iidiberikan iioleh iihukum iiatau iidengan iikata iilain iiperlindungan iihukum iiadalah 

iiberbagai iiupaya iihukum iiyang iiharus iidiberikan iioleh iiaparat iipenegak iihukum 

iiuntuk iimemberikan iirasa iiaman, iibaik iisecara iipikiran iimaupun iifisik iidari 

iigangguan iidan iiberbagai iiancaman iidari iipihak iimanapun.41 iiDalam iiUndang-

Undang iiDasar iiTahun ii1945 iiPasal ii28 iid iiayat ii(1) iidisebutkan iibahwa ii“Setiap 

iiorang iiberhak iiatas iipengakuan, iijaminan, iiperlindungan iidan iikepastian iihukum 

iiyang iiadil iiserta iiperlakuan iiyang iisama iidi iihadapan iihukum”.42  

Perlindungan iihukum iimenjadi iiunsur iiesensial iiserta iimenjadi iikonsekuensi 

iidalam iinegara iihukum, iibahwa iinegara iiwajib iimenjamin iihak-hak iihukum 

iiwarga iinegaranya, iitidak iiterkecuali iibagi iiseorang iiNotaris. iiPerlindungan 

iihukum iiterhadap iiNotaris iidapat iidiwujudkan iidalam iisuatu iipengaturan iiyuridis 

ii(Bescherming iijuriche iivoorzieningen).43 ii iiDalam iihal iiini, iidengan iibergitu 

iibanyaknya iiakta iibaik iiyang iidibuat iioleh iiNotaris iimaupun iidibuat iioleh iipihak 

iilain, iitidak iijarang iiNotaris iitersebut iidipermasalahkan iioleh iisalah iisatu iipihak 

iiatau iipihak iilainnya iikarena iidianggap iitelah iimerugikan iikepentingannya, iibaik 

iiitu iidengan iipengingkaran iiakan iiisi iiakta, iitanda iitangan iimaupun iikehadiran 

iipihak iidihadapan iiNotaris. 

iiPerlindungan, iikeadilan, iidan iikesejahteraan iitersebut iiditujukan iipada 

iisubyek iihukum iiyaitu iipendukung iihak iidan iikewajiban, iitidak iiterkecuali iibagi 

iiseorang iiNotaris.Notaris iisebagai iipejabat iiumum iidalam iimenjalankan 

 
41

 iSetiono, iRule iof iLaw i(Supremasi iHukum), i(Surakarta: iMagister iIlmu iHukum iProgram iPascasarjana 

iUniversitas iSebelas iMaret), i2004, ihlm. i3 
42

 iIndonesia, iUndang-Undang iDasar iTahun i1945 iPasal i28 id iayat i(1) 
43

 iMaya iIndah iS, iPerlindungan iKorban i……., ihlm. i50 
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iijabatannya iiperlu iidiberikan iiperlindungan iihukum, iiantara iilain: iipertama, 

iiuntuk iitetap iimenjaga iikeluhuran iiharkat iidan iimartabat iijabatannya iitermasuk 

iiketika iimemberikan iikesaksian iidan iiberproses iidalam iipemeriksaan iidan 

iipersidangan. iiKedua, iimenjaga iiminuta iiatau iisurat-surat iiyang iidilekatkan iipada 

iiminuta iiakta iiatau iiprotokol iiNotaris iidalam iipenyimpanan iiNotaris. iiKetiga, 

iimerahasiakan iiisi iiakta iidan iiketerangan iiyang iidiperoleh iidalam iipembuatan 

iiakta.44ii 

Perlindungan iihukum iiakan iimenjadi iihak iibagi iiwarga iinegara, iinamun 

iidisisi iilain iiperlindungan iihukum iimenjadi iikewajiban iibagi iinegara. iiNegara 

iiwajib iimemberikan iiperlindungan iihukum iidengan iimenjamin iihak-hak 

iiwarganya. iiPerlindungan iihukum iiyang iidiberikan iioleh iiNegara iiuntuk iinotaris 

iidapat iidiwujudkan iidalam iisuatu iipengaturan iiyuridis. iiTetapi iipada 

iikenyataannya iibelum iiada iikebijakan iiatau iiaturan iimengenai iiperlindungan 

iihukum iiuntuk iinotaris iiyang iimenjadi iikorban iipemalsuan. iiSehingga iisatu-

satunya iicara iiperlindungan iihukum iiuntuk iinotaris iiyaitu iinotaris iidalam 

iimembuat iiakta iiharus iisesuai iidengan iiaturan iiyang iiterdapat iidi iidalam iiPasal 

ii1868 iiKUHPerdata, ii38,39,40,43,dan ii44 iiUUJN. iiSelain iiitu iiNotaris iijuga 

iiharus iimenerapkan iisuatu iiprinsip/asas iikehati-hatian iidengan iitidak iipercaya 

iibegitu iisaja iiterhadap iipihak-pihak iiyang iiingin iimembuat iiakta iiotentik iisebagai 

iibentuk iipencegahan iiagar iinotaris iiterhindar iidari iisuatu iipermasalahan iidan 

iiakta iiyang iidibuat iioleh iinotaris iitidak iimudah iidipalsukan iioleh iiorang iilain. 

iiPrinsip iiKehati-hatian iiadalah iiasas iitindakan iipencegahan iiuntuk iimenjadi iidasar 

iidalam iimenjalan iijabatan iiagar iiterhindar iidari iisuatu iipermasalahan iiyang iiakan 

iiterjadi. iiWujud iiprinsip iikehati-hatian iipada iiNotaris iiyang iitelah iidiucapkannya 

iipada iisumpah iijabatan iipada iipasal ii4 iiayat ii(2) iiUUJN iiyaitu”bahwa iisaya 

iiakan iimenjalankan iijabatan iisaya iidengan iiamanah, iijujur, iiseksama, iimandiri, 

iidan iitidak iiberpihak, iibahwa iisaya, iiakan iimenjaga iisikap, iitingkah iilaku iisaya, 

iidan iiakan iimenjalankan iikewajiban iisaya iisesuai iidengan iikode iietik iiprofesi, 

iikehormatan, iimartabat, iidan iitanggung iijawab iisaya iisebagai iiNotaris” 

Selama iipejabat iinotaris iimenjalankan iiketentuan-ketentuan iidengan iikonsisten 

iimaka iinotaris iiakan iidapat iimenjamin iiterlaksananya iitindakan-tindakan iikehati-

hatian iibagi iidirinya iisendiri iisebagai iiseorang iipejabat iiumum.45 iiPelaksanaan 

iiprinsip iikehati-hatian iibagi iiNotaris, iidalam iimenjalankan iitugas iijabatannya 

iiharus iiseperti iisebagai iiberikut:46 

1) Notaris iidituntut iimelakukan iiperbuatan iiakta iidengan iibaik iidan iibenar. 

iiArtinya iiakta iiyang iidibuat iiitu iimemenuhi iikehendak iihukum iidan 

iipermintaan iipihak-pihak iiyang iiberkepentingan iikarena iijabatannya. 

2) Notaris iidituntut iimenghasilkan iiakta iiyang iibermutu. iiArtinya iiakta iiyang 

iidibuatnya iiitu iisesuai iidengan iiaturan iihukum iidan iikehendak iipihak-pihak 

iiyang iiberkepentingan iidalam iiarti iiyang iisebenarnya. iiNotaris iiharus 

 
44

 iAndi iRio iIdris iPadjalangi, i“Perlindungan iHukum iNotaris”, iRenvoi, iEdisi iNomor i11 iTahun iKetiga, 

itanggal i11 iJanuari i2006, ihlm. i61 
45

 iSam iDwi iZulkarnaen,”Prinsip iKehati-hatian iNotaris iSebagai iPejabat iUmum iDalam iMelaksanakan 
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iimenjelaskan iikepada iipihak-pihak iiyang iiberkepentingan iiakan iikebenaran 

iiisi iidan iiprosedur iiakta iiyang iidibuatnya iiitu. 

3) Berdampak iipositif, iiartinya iisiapapun iiakan iimengakui iiakta iiNotaris iiitu 

iimempunyai iikekuatan iibukti iisempurna. 

Untuk iimencegah iinotaris iiterjerat iidalam iipermasalahan iihukum, iiadapun 

iibentuk-bentuk iiprinsip iikehati-hatian iiyang iidapat iidilaksanakan iiNotaris iidalam 

iiproses iipembuatan iiakta iimeliputi: 

a) Melakukan iiPengenalan iiTerhadap iiIdentitas iiPenghadap. iiDalam iimenjalankan 

iitugasnya iinotaris iisebelum iimemulai iimembuat iiakta iitentunya iidihadapkan 

iioleh iipara iipiak iiyang iiingin iimembuat iiakta iiautenti, iitentunya iinotaris 

iisebelum iimemalsukan iiidentitas iipara iipihak iikedalam iisuatu iiakta, iinotaris 

iiharus iimengecek iiidentias iipihak-pihak iikedalam iisuatu iiakta, iinotaris iiharus 

iimengecek iiidentitas iipihak-pihak iiseperti iiKTP, iiKK, iiatau iiPassport iiserta 

iimencocokan iifoto iipemilik iiIdentitas iidengan iipihak-pihak iiyang iimembuat 

iiakta iiautentik, iiagar iimencegah iipemalsuan iiidentitas iiterhadap iiakta iiyang 

iidibuat iinotaris.47 

b) Memverifikasi iisecara iicermat iidata iisubyek iidan iiobyek iipenghadap. 

iiMaksud iidan iitujuan iiMemverifikasi iiadalah iimemeriksa iidata-data iisubyek 

iidari iipara iipihak iiapakah iiberwenang iidan iicakap iiatau iitidak iidalam 

iimelakukan iiperbuatan iihukum iisehingga iidapat iimemenuhi iisyarat iisahnya 

iidari iisuatu iiakta iiseperti, iiapakah iipihak iiyang iibertindak iisudah iiberumur 

iiminimal ii18 iiTahun iiatau iitelah iimenikah iimenurut iiPasal ii39 iiayat ii1 

iihuruf iia iiUUJN-P. iiSedangkan iibagian iidari iiproses iimemvalidasi iidata 

iiobyek iiadalah iimerupakan iibagian iiproses iidalam iimemeriksa iidokumen-

dokumen iiobyek iiyang iidibawa iioleh iipenghadap iicontoh iinya iimemeriksa 

iisertifikat iitanah iike iiBadan iiPertanahan iiNasional iiapakah iisertifikat 

iitersebut iimerupakan iisertifikat iiasli iiatau iipalsu iiatau iimemang iibenar iiatau 

iitidak iiyang iibersangkutan ii(penghadap) iiyang iimemiliki iisertifikat iitersebut. 

c) Memberikan iitenggang iiwaktu iidalam iipengerjaan iiakta iiautentik. iiDalam 

iimengerjakan iisuatu iiakta iiagar iimenghasilkan iiakta iiyang iibaik iisepatutnya 

iinotaris iimemberikan iitenggang iiwaktu iidalam iiproses iipembuatan iiakta iiagar 

iitidak iiterburu-buru iidan iidapat iibekerja iisecara iicermat iiserta iiteliti 

iisehingga iitidak iimenimbulkan iikesalahkan iidalam iipengerjaan iiakta iinotaris.  

d) Bertindak iihati-hati, iicermat iidan iiteliti iidalam iiproses iipembuatan iiakta. 

iiBertindak iiberhati-hati, iicermat iidan iiteliti iidalam iiproses iipembuatan iiakta 

iikata-kata iiyang iidituangkan iike iidalam iiakta, iikarena iidalam iipelaksanaanya 

iisangat iisering iiterjadi iiakta iiyang iidibuat iinotaris iisering iidipermasalahkan 

iikarena iikata-kata iiyang iidibuat iitidak iijelas iiatau iimenimbulkan iipenafsiran.  

e) Memenuhi iisegala iisyarat iiteknik iipembuatan iiakta iiNotaris iiuntuk iimembuat 

iiakta iinotariil iiyang iijauh iidari iiindikasi iipermasalahan iihukum iitentunya 

iinotaris iiharus iimemenuhi iisyarat iiformal iidan iisyarat iimateriil iidari 

iipembuatan iiakta iinotaris iiberdasarkan iiUndang-Undang iiJabatan iiNotaris 

iiketentuan iimengenai iisyarat iiformal iidalam iipembuatan iiakta iidiatur iidalam 

 
47
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iiPasal ii38 iiUUJN-P, iisedangkan iisyarat iimateriil iiyang iidipenuhi iidalam 

iipembuatan iiakta iiautentik iidiatur iidalam iiPasal ii1320 iiKUHPerdata.48 

 

3. PENUTUP 

3.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pemaparan dan analisa diatas maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kekuatan pembuktian akta otentik yang terdapat dalam studi putusan No. 

249/Pid.B/2020/PNPtk yaitu  Akta Pengikatan Jual Beli Tanah No.87 dan Surat 

Kuasa No 86 tidak memenuhi syarat-syarat pembuatan akta yang terdapat dalam 

Pasal 1868 KUHPerdata, Pasal 38, Pasal 39, dan Pasal 40 UU Jabatan Notaris 

sehingga akta tersebut tidak bisa dikatakan akta otentik dan tidak mempunyai nilai 

pembuktian yang sempurna.  

2. Akibat Hukum dari suatu akta yang sengaja di palsukan studi putusan No. 

249/Pid.B/2020/PNPtk yaitu batal demi hukum atau batal sejak perjanjian tersebut 

dibuat (nitiegbaarheid) berdasarkan Pasal 1320 KUHPerdata apabila didalam suatu 

perjanjian tidak terpenuhinya syarat obyektif dalam pasal tersebut maka akibat 

perjanjian tersebut batal demi hukum. Selanjutnya dalam Pasal 1335 KUHPerdata 

ditegaskan bahwa, “suatu perjanjian tanpa sebab, atau dibuat berdasarkan suatu 

sebab yang palsu atau terlarang, tidaklah mempunyai kekuatan. Sebab yang 

diperbolehkan maksudnya adalah apa yang hendak dicapai para pihak dalam 

perjanjian atau kontrak tersebut harus disertai etikat baik dan tidak bertentangan 

dengan peraturan perundang-undangan, ketertiban umum, dan kesusilaan sesuai 

dengan Pasal 1335 KUHPerdata. Apabila terjadi Pemalsuan Akta yang dibuat bukan 

oleh Notaris maka tanggungjawab materil merupakan tanggung jawab dari pihak 

yang membuat akta palsu. Tugas Notaris hanya menuangkan keinginan para pihak 

didalam akta yang ia buat. 

3. Perlindungan yang diberikan kepada notaris yang menjadi korban pemalsuan akta 

yaitu pada umum nya dapat diwujudkan dalam suatu pengaturan yuridis, tetapi pada 

kenyataannya belum ada kebijakan atau aturan mengenai perlindungan hukum untuk 

notaris yang menjadi korban pemalsuan. Sehingga satu-satunya cara perlindungan 

hukum untuk notaris yaitu notaris dalam membuat akta harus sesuai dengan aturan 

yang terdapat di dalam Pasal 1868 KUHPerdata dan Pasal 38,39,40,43,dan 44 UUJN. 

Selain itu Notaris juga harus menerapkan prinsip kehati-hatian sebagai bentuk 

pencegahan agar tidak percaya secepat mungkin terhadap pihak-pihak yang ingin 

membuat akta otentik, agar Notaris terhindar dari suatu permasalahan, agar akta yang 

dibuat oleh Notaris tidak mudah dipalsukan oleh orang lain.  

 

3.2 Saran 

 

1. Notaris/PPAT agar memberikan pemahaman /edukasi melalui kegiatan sosialisasi 

kepada masyarakat terkait prosedur dan ketentuan mengenai pembuatan akta 

sebelum akta dibuat.  

 
48
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2. Dalam proses pembuatan akta, diperlukan sikap kehati-hatian dari notaris.  

3. INI sebagai organisasi profesi notaris agar membuat regulasi sebagai penjabaran UU 

Jabatan Notaris untuk melindungi anggota nya (notaris) sehingga dapat 

meminimalisir permasalahan hukum dikemudian hari.  
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